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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih 

lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam proposal 

ini. Untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca maka perlu 

adanya penegasan judul. Oleh karena itu, untuk menghindari 

kesalahan tersebut disini diperlukan adanya pembatasan 

terhadap arti kalimat dalam proposal ini. Dengan harapan 

memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. 

Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis Pencegahan Fraud 

Dengan Pendekatan Fraud Pentagon Pada Perusahaan 

Jakarta Islamic Index (JII)” 

Berikut penjelasan arti kata pada proposal tersebut 

1. Fraud 

Fraud merupakan tindakan curang/salah yang 

disengaja dan menghasilkan salah saji yang material 

dalam laporan keuangan sehingga berdampak salah 

dalam pengambilan keputusan.
1
 Menurut Bologna 

yaitu: “Fraud is criminal deception intended to 

financially benefit the deceiver” Fraud merupakan 

penipuan bersifat kriminal yang dimaksudkan untuk 

memberi manfaat keuangan pada pembuat 

kecurangan/tipuan.
2
 

 

2. Fraud Pentagon 

Fraud pentagon (Crowe’s fraud pentagon 

theory) merupakan teori fraud yang membahas 

tentang faktor-faktor pemicu fraud. Teori ini 

                                                           
1
 Noer Sasongko and Sangrah Fitriana Wijayantika, “Faktor Resiko Fraud 

Terhadap Pelaksanaan Fraudulent Financial Reporting (Berdasarkan Pendekatan 

Crown’s Fraud Pentagon Theory,” Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia  

Vol. 4, No. 1 (2019): 67–76. 
2
 Martdian Ratna Sari, “Pengaruh Akuntanbilitas, Faktor Organisasional, 

dan Penggunaan Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Kinerja Organisasi,” Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan Indonesia Vol. 13, No. 2 (2016): 117–41, 

https://doi.org/10.21002/jaki.2016.07. 
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dikemukakan oleh Crowe Howarth pada tahun 2011. 

Teori ini sebagai pengembangan dari teori fraud 

triangle yang dikemukakan Cressey (1953) dengan 

menambahkan dua faktor dari fraud lainnya yaitu 

competence (kompetensi) dan arrogance (arogansi). 

Faktor-faktor pemicu fraud adalah sebagai berikut 

pertama, pressure meliputi: financial stability, 

external pressure, financial targets, dan personal 

financial need (dalam penelitian ini menggunakan 

financial stability); kedua, opportunity meliputi: 

nature of industry; ketiga, razionalitation meliputi: 

change of auditor; keempat, capability, meliputi: 

change of directors; kelima, arrogance meliputi: 

frequent number of CEO’s picture.
3
 

 

3. Jakarta Islamic Index (JII) 

Dilansir dalam Wikipedia Jakarta Islamic 

Index atau biasa disebut JII adalah salah satu indeks 

saham yang ada di Indonesia yang menghitung index 

harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang 

memenuhi kriteria syariah. Pembentukan JII tidak 

lepas dari kerja sama antara Pasar Modal 

Indonesia (dalam hal ini PT Bursa Efek Jakarta) 

dengan PT Danareksa Investment Management (PT 

DIM). JII telah dikembangkan sejak tanggal 3 Juli 

2000. Pembentukan instrumen syariah ini untuk 

mendukung pembentukan Pasar Modal Syariah yang 

kemudian diluncurkan di Jakarta pada tanggal 14 

Maret 2003. Mekanisme Pasar Modal Syariah meniru 

pola serupa di Malaysia yang digabungkan dengan 

bursa konvensional seperti Bursa Efek Jakarta dan 

Bursa Efek Surabaya  Setiap periodenya, saham yang 

                                                           
3
 Noer Sasongko and Sangrah Fitriana Wijayantika, “Faktor Resiko Fraud 

Terhadap Pelaksanaan Fraudulent Financial Reporting (Berdasarkan Pendekatan 

Crown’s Fraud Pentagon Theory,” Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia  

Vol. 4, No. 1 (2019): 67–76. 
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masuk JII berjumlah 30 (tiga puluh) saham yang 

memenuhi kriteria syariah. JII menggunakan hari 

dasar tanggal 1 Januari 1995 dengan nilai dasar 100. 

Tujuan pembentukan JII adalah untuk 

meningkatkan kepercayaan investor untuk melakukan 

investasi pada saham berbasis syariah dan 

memberikan manfaat bagi pemodal dalam 

menjalankan syariah Islam untuk melakukan investasi 

di bursa efek. JII juga diharapkan dapat mendukung 

proses transparansi dan akuntabilitas saham berbasis 

syariah di Indonesia. JII menjadi jawaban atas 

keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai 

syariah. Dengan kata lain, JII menjadi pemandu bagi 

investor yang ingin menanamkan dananya secara 

syariah tanpa takut bercampur dengan dana ribawi. 

Selain itu, JII menjadi tolak ukur kinerja (benchmark) 

dalam memilih portofolio saham yang halal. 

 

B. Latar Belakang  

 Kinerja keuangan merupakan tolak ukur suatu 

perusahaan. Dalam suatu perusahaan kinerja keuangan 

merupakan faktor penting bahkan menjadi tolak ukur dalam 

pengambilan keputusan demi kelangsungan perusahaan 

tersebut. Dalam kinerja keuangan dapat dilihat informasi 

mengenai keberhasilan sebuah perusahaan dalam mengelola 

aset perusahaan tersebut. Dan dari kinerja keuangan dapat 

terlihat kelangsungan perusahaan tersebut, begitu juga dengan 

para investor mengambil keputusan dengan melihat informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan. Maka dalam laporan 

keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan 

dari kinerja keuangan perusahaan.
4
 Laporan keuangan 

merupakan tolok ukur yang sangat efektif pemangku 

kepentingan dapat menggunakan laporan keuangan untuk 

mengambil keputusan dengan berbagai pertimbangan yang 

                                                           
4
 Ibid. 
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ada. Keandalan dalam suatu laporan keuangan sangat 

diperlukan. Namun tidak sedikit para pemangku kepentingan 

mempercantik angka-angka dalam laporan keuangan tersebut 

agar investor dapat tertarik untuk membeli saham 

perusahaannya. Karena tidak sedikit kasus kecurangan yang 

terjadi di perusahaan Indonesia untuk kepentingan oknum 

tertentu. Agar kinerja suatu perusahaan dapat berjalan dengan 

baik maka ada kemungkinan yang dilakukan adalah dengan 

memanipulasi laporan keuangan, sehingga reputasi 

perusahaan selalu terlihat baik oleh pihak yang 

berkepentingan (stakeholder). Dengan demikian, para manajer 

berpotensi untuk melakukan kecurangan dalam penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan yang disajikan untuk pihak 

yang berkepentingan (stakeholder).
5
 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa, laporan keuangan yang disajikan terlihat sehat belum 

tentu mencerminkan kondisi kinerja perusahaan yang 

sebenarnya. 

Perusahaan merupakan suatu lembaga bisnis dengan 

risiko bisnis yang besar dalam setiap jenis kegiatannya. 

Perusahaan harus mampu menghadapi setiap risiko salah 

satunya adalah risiko fraud. Risiko kecurangan (fraud) 

menjadikan hampir seluruh perusahaan mendeteksi hal 

tersebut merupakan skandal utama seperti penyakit yang akan 

selalu ada dalam perusahaan. Kecurangan (fraud) dapat 

menimbulkan kerugian suatu pihak dengan tindakan 

disengaja, mengandung sifat yang tidak jujur, cerdik, 

mendadak, dan menipu, sehingga manajer perusahaan dapat 

dengan leluasa melakukan tindakan kecurangan untuk 

menarik minat para pemangku kepentingan.
6
 

Fraud sendiri merupakan tindakan penipuan atau 

kekeliruan yang dibuat oleh seseorang atau badan yang 

mengetahui bahwa tindakan tersebut dapat mengakibatkan 

                                                           
5
 Devi Cahyanti, “Analisis Fraud Pentagon Sebagai Pendeteksi Kecurangan 

Terhadap Laporan Keuangan,” Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi Vol. 9 (2020): 1–24. 
6
 Linda Dwi Yanti and Ikhsan Budi Riharjo, “Pendeteksi Kecurangan 

Pelaporan Keuangan Menggunakan Fraud Pentagon Theory,” Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi Vol. 10, No. 5 (2021): 1–23. 
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beberapa dampak yang tidak baik kepada individu atau entitas 

lain. Sebagian besar riset mengenai kecurangan menyepakati 

bahwa pencegahan fraud seharusnya menjadi fokus utama 

penelitian karena biaya pencegahan fraud lebih murah dan 

efektif dibandingkan biaya kerugian fraud itu sendiri. 

Biasanya tindakan fraud akan ditemukan seiring dengan 

berjalannya waktu, namun demikian kerugian akibat 

kecurangan tersebut bersifat unrecoverable atau hanya dapat 

dikembalikan dalam jumlah yang tidak utuh.
7
 

Fraud merupakan masalah yang tidak bisa dianggap 

remeh. Perlu adanya pendeteksian dan pencegahan agar fraud 

tidak berkelanjutan. Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) merupakan organisasi anti fraud terbesar di dunia 

yang menyediakan pendidikan dan pelatihan anti fraud dan 

berkedudukan di Austin, Texas, Amerika. ACFE 

mengungkapkan bahwa kecurangan sebagai tindakan 

kekeliruan atau penipuan yang dilakukan badan atau 

seseorang yang sesungguhnya mengetahui bahwa kekeliruan 

tersebut dapat menyebabkan manfaat tidak baik pada individu 

atau entitas lain. ACFE Global setiap 2 tahun sekali 

melakukan survei yang dituangkan ke dalam report to the 

nations. Berdasarkan report to the nations 2020 mengatakan 

bahwa organisasi rata-rata kehilangan 5% dari pendapatan 

mereka akibat fraud. Total kerugian yang diakibatkan oleh 

fraud mencapai $ 1.509.000 dengan rata rata kerugian 

mencapai $125.000 per kasus. Selain itu dalam setiap 

tahunnya kasus fraud semakin meningkat dan kerugian rata-

rata yang ditimbulkan juga semakin meningkat. 

 

                                                           
7
 Nova Novita, “Teori Fraud Pentagon dan Deteksi Kecurangan Pelaporan 

Keungan,” Jurnal Akuntansi Kontemporer Vol. 11, No. 2 (July 2019): 64–73, 

https://doi.org/10.33508/jako.v11i2.2077. 
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Gambar 1.1 

Grafik Kasus Fraud 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners 

(https://www.acfe.com/) 

 
Gambar 1.2  

Grafik Kerugian Rata-rata 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners 

(https://www.acfe.com/) 
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Dari Gambar.1 diatas dapat dilihat bahwa kasus 

kecurangan laporan keuangan mendapatkan persentase yang 

rendah dibandingkan dengan penyalahgunaan aset dan 

korupsi, akan tetapi dari Gambar.2 grafik kerugian rata-rata 

dapat dilihat bahwa kecurangan laporan keuangan merupakan 

jenis kecurangan dengan kerugian yang ditimbulkan cukup 

besar dibandingkan dengan penyalahgunaan aset maupun 

korupsi. Kecurangan laporan keuangan merupakan tipe fraud 

yang merugikan bagi pihak perusahaan, karena melibatkan 

kerugian yang cukup besar jumlahnya bagi perusahaan. Hal 

ini perlu mendapat perhatian serius, karena kecurangan 

laporan ini banyak dilakukan oleh orang profesional yang 

mempunyai capability (kemampuan) sehingga kasus 

kecurangan laporan keuangan ini lebih sulit untuk diungkap. 

Banyak orang yang menghubungkan fraud dengan white 

collar crime (kejahatan kerah putih), karena fraud dan white 

collar crime dilakukan oleh orang terdidik, terpandang, dan 

memiliki jabatan.
8
  Posisi atau fungsi seseorang dalam 

perusahaan boleh jadi memberikan keleluasaan bagi seseorang 

untuk memanfaatkan sebuah peluang fraud, yang tidak bisa 

dilakukan oleh yang lain.
9
 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

kecurangan dalam laporan keuangan yang dibagi kedalam tiga 

kategori yaitu Fraud Triangle Theory (FTT) oleh Cressey, 

Fraud Diamond Theory (FDT) oleh Wolfe dan Hermanson 

dan Fraud Pentagon Theory oleh Horwarth. Ketiga teori 

tersebut mencoba untuk mengidentifikasi elemen-elemen 

pendorong terjadinya fraud. Fraud Triangle Theory (FTT) 

mengidentifikasi tindakan fraud melalui tiga elemen yaitu: (i) 

perceived pressure, (ii) opportunity, and (iii) rationalization. 

Wolfe dan Hermanson kemudian menambahkan elemen 

keempat yaitu “capability”, berdasarkan pertimbangan bahwa 

fraud tidak mungkin dilakukan dengan sukses tanpa adanya 

                                                           
8
 David T Wolfe and Dana R Hermanson, “The Fraud Diamond: 

Considering the Four Elements of Fraud,” CPA Journal Vol. 74, No. 2 (2004): 1–5. 
9
 Ibid. 
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kemampuan individu. Horwarth menambahkan elemen kelima 

fraud yaitu “Arrogance”.
10

 

Selain kasus kerugian yang dijelaskan oleh  ACFE 

terdapat beberapa kasus di perusahaan Indonesia tepatnya 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).   

 

Tabel 1.1 

Kasus Kecurangan Fraud di Indonesia 

NO Nama Perusahaan Bentuk Kecurangan 

1.  PT Cakra Mineral 

Tbk (CKRA) 

2016 

Direksi PT CKRA telah dilaporkan ke 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) karena kasus 

penggelapan, manipulasi akuntansi serta 

masalah terkait pengungkapan palsu 

yang diarahkan oleh Boelio Muliadi 

(presiden direktur) untuk 

menggelembungkan nilai aset dan 

melebih-lebihkan nilai modal yang 

disetor.
11

 Dari kasus ini terlihat bahwa 

faktor tekanan dari para eksekutif 

perusahaan (presiden direktur, direktur, 

dan pemegang saham pinjam) agar 

memberikan informasi palsu untuk 

mencapai target perusahaan. Faktor 

kesempatan bahwa para eksekutif 

perusahaan dan para pegawai secara 

langsung terlibat dalam memanipulasi 

data laporan keuangan. Faktor 

rasionalisasi bahwa para eksekutif 

maupun pegawai perusahaan berasumsi 

tindakan ini dilakukan dengan benar 

                                                           
10

 Novita, “Teori Fraud Pentagon dan Deteksi Kecurangan Pelaporan 

Keungan.” 
11

 Redaksi, “Direksi PT Cakra Mineral Tbk Dilaporkan Ke BEI Dan OJK,” 

March 9, 2022, https://beritalima.com/direksi-pt-cakra-mineral-tbk-dilaporkan-bei-

dan-ojk-2/. 
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karena demi kepentingan perusahaan. 

Faktor kemampuan dari presiden 

direktur yang mengkoordinasikan 

bawahannya untuk melakukan 

manipulasi data dan laporan keuangan 

perusahaan. Faktor arogansi bahwa 

akibat keserakahan presiden direktur 

untuk menggelembungkan nilai aset dan 

melebih-lebihkan nilai modal yang 

disetor hanya untuk mencapai target 

perusahaan yang dipimpinnya. 

2. PT Hanson 

International Tbk 

2016 

PT Hanson International Tbk menjadi 

sorotan sejak beberapa waktu 

belakangan. Perusahaan property ini 

dikait-kaitkan dengan skandal dua 

perusahaan BUMN asuransi PT 

Asuransi Jiwasraya (Persero) dan PT 

Asabri (Persero). Baik Jiwasraya 

maupun Asabri menempatkan dana 

nasabahnya dengan nominal cukup besar 

di PT Hanson International Tbk. Selain 

penempatan lewat saham, investasi juga 

mengalir lewat pembelian Medium Term 

Note (MNT) atau surat berharga berjenis 

hutang. Dalam catatan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), PT Hanson 

International pernah terbukti melakukan 

manipulasi penyajian laporan keuangan 

tahunan (LKT) untuk tahun 2016. OJK 

pun menjatuhkan sanksi, baik untuk 

perusahaan maupun direktur utamanya, 

Benny Tjokro. Dalam pemeriksaan yang 

dilakukan OJK, ditemukan manipulasi 

dalam penyajian akuntansi terkait 

penjualan kavling siap bangun (Kasiba) 
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dengan nilai gross Rp 740 miliar, 

sehingga membuat pendapatan 

perusahaan naik tajam.  Dalam jual beli 

tersebut, Hanson International 

melakukan pelanggaran Standar 

Akuntansi Keuangan 44 tentang 

Akuntansi Aktivitas Real Estat (PSAK 

44). OJK mempermasalahkan 

pengakuan dengan metode akrual penuh, 

meski dalam LKT 2016, transaksi 

tersebut tidak diungkapkan di LKT 

2016. 

Sementara jika berdasarkan dengan 

Akuntansi Aktivitas Pengembangan 

Real Estat (PSAK 44) pendapatan 

penjualan bisa diakui dengan metode 

akrual penuh dengan syarat telah 

memenuhi kriteria, termasuk 

penyelesaian Perjanjian Pengikatan Jual 

Beli (PPJB) yang tidak bisa dibuktikan 

oleh perseroan. "Bahwa sdr. Benny 

Tjokrosaputro selaku Direktur Utama 

PT Hanson International Tbk per 31 

Desember 2016 terbukti melakukan 

pelanggaran," tulis OJK dalam 

keterangannya. Menurut OJK, dengan 

tidak menyampaikan PPJB kepada 

auditor yang mengaudit LKT PT Hanson 

International Tbk, membuat pendapatan 

pada LKT 2016 menjadi overstated 

dengan nilai material Rp 613 miliar. 

"OJK menjadi tersesatkan dan tidak 

dapat menggunakan kewenangannya 

untuk memerintahkan PT Hanson 

International Tbk melakukan koreksi 
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atas LKT PT Hanson International per 

31 Desember 2016. Karena rekayasa 

LKT tersebut, OJK menjatuhkan sanksi 

PT Hanson International Tbk dikenai 

denda sebesar Rp 500 juta dan perintah 

untuk melakukan perbaikan dan 

penyajian kembali atas LKT 2016. 

Sementara CEO PT Hanson 

International Benny Tjokro dijatuhi 

sanksi denda Rp 5 miliar. Direksi 

lainnya, Adnan Tabrani juga dikenai 

sanksi denda Rp 100 juta. Kemudian 

pada Sherly Jokom, auditor dari Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Purwantono, 

Sungkoro dan Surja, member dari Ernst 

and Young Global Limited (EY), 

dengan hukuman pembekuan  Surat 

Tanda Terdaftar (STTD) selama satu 

tahun.
12

 

3. PT Angkasa Pura 

II (Persero) dan 

PT Industri 

Telekomunikasi 

Indonesia 

(Persero) 

2019 

Kedua perusahaan milik negara itu 

memutuskan untuk bersinergi dalam 

menggarap proyek pengadaan baggage 

handling system (BHS) senilai Rp 86 

miliar. Dalam prosesnya, Direktur 

Keuangan AP II diduga menerima suap 

sebesar 96.700 dolar Singapura dari 

Direktur Utama PT INTI sebagai hadiah 

terima kasih atas proyek tersebut. Dalam 

prosesnya, transaksi suap dilakukan 

melalui perantara dari pihak PT INTI, 

dan diduga berlangsung dengan 

                                                           
12

 Muhammad Idris, “Jejak Hitam PT Hanson International, Manipulasi 

Laporan Keuangan 2016,” March 11, 2022, 

https://money.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson-

international-manipulasi-laporan-keuangan-2016?page=all. 
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sepengetahuan Direktur Utama AP II. 

Pada akhirnya, Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) menangkap Direktur 

Keuangan AP II, Direktur Utama PT 

INTI, dan perantara dari PT INTI, serta 

menjadikan mereka sebagai tersangka. 

Kasus tersebut merupakan contoh fraud 

berjenis Corruption.
13

 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa kasus 

kecurangan tidak hanya terjadi pada kasus yang telah 

dijelaskan oleh ACFE. Perusahaan di Indonesia tidak luput 

dari kasus kecurangan seperti yang telah dijelaskan pada tabel 

diatas. Perusahaan yang didalamnya terdapat kasus 

kecurangan akan mengalami kerugian yang cukup besar. 

Untuk mencegah kerugian tersebut perusahaan dapat 

mencegah kecurangan dengan menggunakan indikator fraud 

pentagon.  

Kecurangan atau penipuan dalam pandangan Islam 

merupakan perbuatan yang tercela, karena hal tersebut sudah 

merugikan orang lain. Jika manusia melakukan perbuatan 

kecurangan maka orang tersebut sudah tidak menghargai 

kejujuran dalam mencapai suatu tujuan. Sebagaimana di 

dalam Al- Qur’an sudah tercantum larangan untuk melakukan 

tindakan kecurangan. Allah SWT berfirman dalam surat Al- 

Muthaffifin ayat 1-6:   

  

َ يَسۡتوَۡفوُۡنََ (2)  يۡنَا ا ذاَ اكۡتاَلوُۡا عَلَى النَّاس  لۡمُطَف  ف يۡنََ (1) لَّذ   وََ يۡلَ  ل  

بۡعوُۡثوُۡنََ (4)   ٰٓٮِٕكََ انََّهُمَۡ مَّ رُوۡنَ َ (3) الَََ يظَُنَ  اوُ ل  زَنوُۡهُمَۡ يخُۡس   ا ذوَََ كَالوَُۡ هُمَۡ اوََ  وَّ

يۡنَ ََ (6)    لَم  َ  الۡع  يۡم (5) يَّوۡمََ يقَوُۡمَُ النَّاسَُ ل رَب   ل يوَۡمَ  عَظ 

 

“Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam 

menakar dan menimbang), (yaitu) orang-orang yang apabila 

                                                           
13

 Fajar Febrinto, “Kasus Suap Angkasa Pura II, PT INTI Mengaku Tak 

Kenal Taswin Nur,” April 12, 2022, https://bisnis.tempo.co/read/1245653/kasus-suap-

angkasa-pura-ii-pt-inti-mengaku-tak-kenal-taswin-nur. 
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menerima takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan, 

dan apabila mereka menakar atau menimbang(untuk orang 

lain), mereka mengurangi, tidaklah mereka itu mengira, 

bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu 

hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) semua orang bangkit 

menghadap Tuhan semesta alam,” (Q.S Al- Muthaffifin 

[83]:1-7)  

Surat ini adalah ancaman bagi mereka yang suka 

menipu dan mengambil hak orang lain, serta ancaman bagi 

orang-orang kafir yang suka mengejek dan menghina orang-

orang beriman. 

Ayat 1-6: Allah memulai surat dengan ancaman bagi orang–

orang yang curang dalam timbangan dengan 

kalimat “wail” artinya celakalah, isyarat bahwa mereka akan 

mendapatkan azab yang pedih, yaitu orang-orang yang jika 

menerima takaran mereka minta ditambah tetapi jika mereka 

menimbang atau menakar mereka mengurangi 

takaran. Merekalah orang-orang yang curang dalam jual beli, 

mereka tidak beriman dengan adanya hari kiamat, hari 

kebangkitan, hari yang sangat dahsyat, hari 

pertanggungjawaban atas apa yang diperbuat. Mengurangi 

takaran atau timbangan meskipun sedikit tetapi diulang-ulang 

merupakan perbuatan yang sangat dimurkai Allah, karena 

merupakan perbuatan korupsi atau mengambil hak orang lain 

yang dicurangi. 

Sebagaimana hadis Rasulullah SAW bersabda “Dari 

Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah SAW pernah melewati 

setumpuk makanan yang bakal dijual, lalu beliau 

memasukkan tangannya kedalammya, kemudian tangan beliau 

menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, 

“apa ini wahai pemilik makanan?” sang pemiliknya 

menjawab,”Makanan tersebut terkena air hujan wahai 

Rasulllah.” Beliau bersabda,”Mengapa kamu tidak 

meletakkannya di bagian makanan agar manusia dapat 

melihatnya? Ketahuilah, barang siapa menipu maka dia bukan 

dari golongan kami”.(H.R Muslim No.102) Dalam hadis 
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tersebut teranglah bahwa mengecoh atau menipu itu haram, 

dosa besar. Sepakat para ulama bahwa perbuatan itu sangat 

tercela dalam agama, menurut akal pun terela.  

Dalam ilmu ekonomi Islam tindakan fraud merupakan 

suatu tindakan yang sangat keji dan melampaui batas 

kewajaran karena memiliki unsur untuk pengutamaan 

kepentingan pribadi dan memperkaya diri sendiri secara 

dzhalim yang bertentangan dengan prinsip dan tujuan 

ekonomi Islam. Untuk itu perlu adanya pencegahan fraud agar 

perusahaan dapat meminimalisir terjadinya tindakan tindakan 

kecurangan diluar batas kewajaran manusia. 

Sebelum memutuskan untuk melakukan penelitian 

tentang fraud yang berjudul “analisis pencegahan fraud 

dengan pendekatan fraud pentagon pada perusahaan Jakarta 

Islamic Index (JII) tahun 2016-2021” telah ada peneliti 

sebelumnya yang meneliti tentang fraud pentagon, seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu 

Sekar Akrom Faradiaza, Koirunnisa, Linda Dwi Yanti, 

Delviana Dwi Yanti, dan Ratna Dewi Agustina kelima peneliti 

tersebut menyatakan bahwa opportunity dan pressure 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan untuk competence, rationalization dan 

arrogance belum tentu berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hanya Sekar Akrom Faradiaza yang 

menyatakan bahwa arrogance tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Khoirunnisa dan Delviana 

mennyatakan bahwa capability tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Oleh karena itu penulis melakukan pengembangan 

atas penelitian terdahulu dengan menggunakan elemen fraud 

pentagon untuk menganalisa pencegahan fraud dan jenis data 

yang digunakan cross section. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas dan adanya perbedaan hasil 

penelitian terdahulu dari indikator elemen elemen fraud 

pentagon. Elemen dan indikator yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah Pressure dengan indikator financial 
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stability,
14

  opportunity dengan indikator  nature of industry,
15

 

rationalization dengan indikator change in auditor
16

, 

capability dengan indikator change in director
17

, dan 

arrogance dengan indikator frequent number of CEO’s 

picture.
18

 Karena hal tersebut penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pencegahan 

Fraud Dengan Pendekatan Fraud Pentagon Pada 

Perusahaan Jakarta Islamic Index (JII)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

dimuka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang 

akan menjadi isu atau masalah pokok pada penelitian 

ini. Berikut dijabarkan beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi:  

a. Kecurangan yang sering muncul adalah 

penyimpangan pada kandungan informasi 

keuangan yang dilakukan oleh seorang 

                                                           
14

 Dewi Listyaningrum, Patricia Diana Paramita, and Abrar Oemar, 

“Pengaruh Financial Stability, External Pressure, Financial Target, Ineffective 

Monitoring Dan Rasionalisasi Terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan (Fraud) 

Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei Tahun 2012-2015,” Universitas Pandanaran, 

2017, 1–17. 
15

 Armya Mulya, Dien Noviany Rahmatika, and Maulida Dwi Kartikasari, 

“Pengaruh Fraud Pentagon (Pressure, Opportunity, Rationalization, Competence Dan 

Arrogance) Terhadap Pendeteksian Fraudulent Financial Statement Pada Perusahaan 

Property, Real Estate And Building Construction Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2018 Akuntansi Keuangan,” Universitas Pancasakti Tegal, 

n.d., 11–25. 
16

 Aisyah Adepurwanty Rahman, “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kecurangan Laporan Keuangan dalam Perspektif Fraud Pentagon,” 

JAF- Journal of Accounting and Finance Vol. 3, No. 2 (October 21, 2019): 34, 

https://doi.org/10.25124/jaf.v3i2.2229. 
17

 Laila Tiffani and Marfuah Marfuah, “Deteksi financial statement fraud 

dengan analisis fraud triangle pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia,” Jurnal Akuntansi & Auditing Indonesia  Vol. 19, No. 2 (December 

2015): 112–25, https://doi.org/10.20885/jaai.vol19.iss2.art3. 
18

 Linda Dwi Yanti and Ikhsan Budi Riharjo, “Pendeteksi Kecurangan 

Pelaporan Keuangan Menggunakan Fraud Pentagon Theory,” Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi Vol. 10, No. 5 (2021): 1–23. 
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maupun sekelompok orang (manajemen) 

perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh 

manfaat untuk kepentingan pribadi.  

b. Kecurangan terjadi bukan hanya karena 

adanya tekanan, peluang dan rasionalisasi 

oleh pelaku namun kecurangan dapat 

terlaksana karena pelaku mempunyai 

kemampuan dan sikap arogan dalam diri 

pelaku.  

c. Jenis kecurangan ada tiga menurut The 

Association of Certified Fraud Examiner 

(ACFE) berdasarkan perbuatannya yaitu 

penyalahgunaan atas aset, penipuan atas 

laporan keuangan, dan korupsi. Pada jenis 

kecurangan penipuan laporan keuangan 

mengalami grafik yang konstan setiap 

tahunnya namun kerugiannya yang terbesar 

diantara penyalahgunaan atas asset dan 

korupsi. 

d. Dampak kerugian akibat tindak kecurangan 

yang telah dilakukan menimbulkan terjadinya 

penurunan pada nilai perusahaan. 

e. Perlunya ada pencegahan fraud agar 

perusahaan dapat meminimalisir kecurangan 

atas fraud dan dapat meminimalisir kerugian 

atas fraud. 

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi 

masalah yang telah jelaskan batasan atau cakupan 

masalah pada penelitian ini berfokus pada identifikasi 

masalah yang membahas tentang pencegahan fraud. 

Penelitian ini membatasi pada subjek penelitian yaitu 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) yang konsisten menerbitkan laporan keuangan 

selama periode tahun 2021. Data penelitian ini 
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menggunakan cross section dimana hanya melakukan 

pengamatan terhadap perusahaan Jakarta Islamic 

Index (JII  pada tahun 2021. Fokus penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dari segi kondisi yang 

melatarbelakangi terjadinya kecurangan dengan 

menggunakan fraud pentagon menyebutkan ada lima 

elemen penyebab timbulnya kecurangan yaitu 

pressure, opportunity, rationalization, capability dan 

arrogance. Penentuan perusahaan dalam klasifikasi 

perusahaan yang melakukan kecurangan dan yang 

tidak melakukan kecurangan berdasarkan proksi yang 

dijelaskan oleh Beneish
19

 dengan memanfaatkan 

informasi keuangan dari laporan keuangan 13 

perusahaan. Selanjutnya untuk mengukur kelima 

elemen dari model fraud pentagon dengan 

menggunakan variabel financial stability, nature of 

industry, change in auditor, change in director, dan 

frequent number of CEO’s picture. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan identifikasi batasan masalah yang 

telah dijelaskan diatas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah pressure berpengaruh terhadap fraud pada 

perusahaan Jakarta Islamic Index? 

2. Apakah opportunity berpengaruh terhadap fraud pada 

perusahaan Jakarta Islamic Index? 

3. Apakah rationalization  berpengaruh terhadap fraud 

pada perusahaan Jakarta Islamic Index? 

4. Apakah capability berpengaruh terhadap fraud pada 

perusahaan Jakarta Islamic Index? 

5. Apakah arrogance berpengaruh terhadap fraud pada 

perusahaan Jakarta  Islamic Index? 

                                                           
19

 Messod Daniel Beneish, Charles M.C. Lee, and D. Craig Nichols, “Fraud 

Detection and Expected Returns,” SSRN Electronic Journal, 2012, 1–53, 

https://doi.org/10.2139/ssrn.1998387. 
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6. Apakah pressure, opportunity, rationalization, 

capability, dan arrogance berpengaruh terhadap fraud 

pada perusahaan Jakarta Islamic Index (JII)? 

7. Bagaimana pencegahan fraud dengan pendekatan 

fraud pentagon berpengaruh fraud perusahaan 

Jakarta Islamic Index (JII) dalam perspektif Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka dapat dirumuskan bahwa 

tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah apakah pressure 

berpengaruh terhadap fraud pada perusahaan Jakarta 

Islamic Index. 

2. Untuk mengetahui apakah opportunity berpengaruh 

terhadap fraud pada perusahaan Jakarta Islamic 

Index. 

3. Untuk mengetahui apakah rationalization 

berpengaruh terhadap fraud  pada perusahaan Jakarta 

Islamic Index. 

4. Untuk mengetahui apakah capability berpengaruh 

terhadap fraud pada perusahaan Jakarta Islamic 

Index. 

5. Untuk mengetahui apakah arrogance berpengaruh 

terhadap fraud pada perusahaan Jakarta Islamic 

Index. 

6. Untuk mengetahui apakah pressure, opportunity, 

rationalization, capability, dan arrogance 

berpengaruh terhadap fraud  pada perusahaan Jakarta 

Islamic Index (JII). 

7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pencegahan 

fraud dengan pendekatan fraud pentagon terhadap 

fraud perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) dalam 

perspektif Islam. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian mengenai Analisis Fraud Terhadap 

Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan Fraud 

Pentagon Pada Perusahaan Jakarta Islamic Index ini 

diharapkan dapat berguna bagi penelitian-penelitian 

dengan tema yang mendekati atau relevan sehingga 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

akuntansi syariah. 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Akuntansi Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan atau referensi kepada 

akuntansi syariah pada umumnya mengenai 

fraud terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

b) Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan saran bagi peneliti 

selanjutnya secara kritis dan lebih mendalam 

lagi terkait hal-hal yang sama dengan sudut 

pandang yang berbeda. 

c)  Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang Fraud Pentagon terhadap 

kinerja keuangan perusahaan serta digunakan 

sebagai bahan pendukung peneliti selanjutnya 

dalam melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan fraud pentagon. 

  

G. Kajian Penelitian Dahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara 

singkat karena penelitian ini mengacu pada beberapa 

penelitian terdahulu yang ruang lingkupnya hampir sama. 

Namun variabel, objek. Periode waktu yang digunakan 

berbeda sehingga dapat banyak hal yang tidak sama yang 
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dapat dijadikan referensi untuk saling melengkapi. Berikut 

ringkasan beberapa penelitian terdahulu: 

 

Tabel 1.2  

Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul  Hasil  

1.  Ahmad 

Naufal 

Fadhlurrahma 

(2018) 

Deteksi Fraud 

Financial 

Statement 

Menggunakan 

Model Fraud 

Pentagon Pada 

Perusahaan yang 

Terdaftar di JII 

Tahun 2016-

2018 

Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

stabilitas yang 

diproksikan oleh 

perubahan total aset dan 

perubahan direksi 

sebagai proksi dari 

elemen kompetensi 

mempunyai pengaruh 

dalam memprediksi 

kecurangan laporan 

keuangan, sementara 

elemen peluang, 

rasionalisasi dan 

arogansi tidak 

berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan 

keuangan. Sehingga 

diharapkan penelitian 

ini dapat dikembangkan 

dengan memperpanjang 

tahun penelitian dan 

proksi yang mewakili 

setiap elemen dari 

model ini. 

2.  Delviana 

Dama Yanti 

dan Murni 

Analisis Fraud 

Pentagon 

Terhadap 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

financial target, nature 
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(2019)  Kecurangan 

Laporan 

Keuangan Pada 

Sektor 

Perusahan 

Manufaktur 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

of industry, quality of 

external auditor dan 

frequent number of 

CEO tidak berpengaruh 

signifikan dalam 

mendeteksi kecurangan 

Laporan Keuangan. 

Sedangkan, change of 

auditor dan change of 

direction berpengaruh 

signifikan terhadap 

kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Linda Dwi 

Yanti linda 

dan Ikhsan 

Budi Riharjo 

(2019) 

 

Pendeteksi 

Kecurangan 

Pelaporan 

Keuangan 

Menggunakan 

Fraud Pentagon 

Theory 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

nature of industry, 

change of directors, dan 

frequents number of 

CEO’S pictures 

berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan. 

Sedangkan financial 

stability dan change in 

auditor tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan. 



22 
 

 

4. Ratna Dewi 

Agustina dan 

Dudi 

Pratomo 

(2017) 

Pengaruh Fraud 

Pentagon Dalam 

Mendeteksi 

Kecurangan 

Pelaporan 

Keuangan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara simultan tekanan, 

kesempatan, 

rasionalisasi, 

kemampuan, dan 

arogansi berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan 

pada perusahaan sektor 

pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-

2017. Hasil pengujian 

secara parsial 

menunjukkan bahwa 

tekanan berpengaruh 

negatif signifikan, 

kesempatan 

berpengaruh positif 

signifikan, sedangkan 

rasionalisasi, 

kemampuan, dan 

arogansi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan 

pada perusahaan sektor 

pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-

2017. 



23 
 

 

5. Sekar Akrom 

Faradiza 

(2015) 

Fraud Pentagon 

Dan Kecurangan 

Laporan 

Keuangan 

Hasil menunjukkan 

bahwa competence, 

pressure dan 

opportunity 

berpengaruh terhadap 

fraud, sedangkan 

rationalization dan 

arrogance tidak 

berpengaruh terhadap 

fraud pada laporan 

keuangan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mempermudah pembaca dalam membaca dan 

memahami pembahasan dalam skripsi ini, maka perlu 

dideskripsikan sistematika penulisan adalah struktur dan 

sumber referensi penulisan skripsi ini. Sistematika penulisan 

skripsi ini, sebagai berikut: 

1. Bagian awal skripsi  

Cover/sampul skripsi, halaman cover, halaman 

abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, motto 

hidup, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar 

lampiran merupakan bagian awal skripsi. 

2. Bagian utama skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan 

skripsi merupakan bagian dari bab I pendahuluan.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN 

HIPOTESIS 
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Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang relevan 

dengan judul skripsi ini, kerangka pemikiran dan 

pengujian hipotesis yang berisi hasil sementara yang 

tentunya telah dirumuskan sebelumnya dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini teori yang 

digunakan yang relevan adalah teori fraud pentagon, 

teori agensi, dan teori signal. 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Bab ini terdiri dari gambaran kinerja perusahan yang 

dilihat dari laporan keuangannya apakah terjadi fraud 

dalam laporan keuangan perusahaan tersebut dengan 

pendekatan fraud pentagon. 

3. Bagian akhir Skripsi  

BAB V PENUTUP 

Kesimpulan dan saran/rekomendasi penulis dari 

penelitian yang telah dilakukan untuk bahan rujukan 

bagi peneliti selanjutnya merupakan bagian dari bab v 

penutup.  

Kesimpulan adalah ringkasan keseluruhan masalah 

yang telah diselesaikan yang bersifat analisis objektif. 

Sedangkan rekomendasi yaitu saran atau anjuran yang 

diberikan penulis untuk peneliti selanjutnya, 

perusahaan yang diteliti saat ini atau perusahaan yang 

lain, pendekatan fraud lainnya yang ingin 

menggunakan informasi yang berkaitan dengan 

skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan apakah 

teori fraud pentagon yang ditemukan oleh Crowe Howarth 

pada tahun 2011 memiliki pengaruh terhadap fraud dalam 

perusahaan Jakarta Islamic Index (JII). Dari hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa:  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan 

mengenai elemen fraud pentagon seperti pressure, 

opportunity, rationalization, capability, dan arrogance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pressure yang diproksikan oleh financial stability 

tidak berpengaruh terhadap fraud. 

2. Opportunity yang diproksikan oleh nature of industry 

berpengaruh terhadap fraud. 

3. Rationalization yang diproksikan oleh change of 

auditor tidak berpengaruh terhadap fraud. 

4. Capability yang diproksikan oleh change of director 

berpengaruh terhadap fraud. 

5. Arrogance yang diproksikan oleh frequent number of 

CEO’s picture berpengaruh terhadap fraud. 

6. Secara simultan bahwa elemen fraud pentagon seperti 

pressure, opportunity, rationalization, capability, dan 

arrogance  berpengaruh terhadap fraud. 

Pencegahan fraud dalam perspektif islam dapat dilakukan 

dengan berbagai tindakan seperti menciptakan budaya 

kejujuran, mempekerjakan orang-orang yang jujur dan selalu 

memberikan pelatihan mengenai kesadaran akan fraud, 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan menciptakan 

pengendalian intern yang baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di 

atas, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan 

yaitu: 

1. Diharapkan perusahaan dapat menampilkan 

perubahan total asset dari tahun ke tahun sehingga 

dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan perusahaan. 

2. Perusahaan diharapkan memberikan alasan saat 

melakukan pergantian auditor eksternal agar diketahui 

apakah karena ingin beralih ke kualitas yang lebih 

baik, mengikuti aturan yang berlaku atau alasan 

lainnya. 

3. Diharapkan perusahaan memberikan alasan saat 

melakukan pergantian direksi apakah karena masa 

jabatan yang sudah habis atau berkaitan dengan 

tindakan kecurangan laporan keuangan. 

4. Perusahaan diharapkan selalu menampilkan foto CEO 

dalam laporan tahunan perusahaan sehingga tingkat 

arogansi dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan perusahaan. 

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel independen dari elemen fraud 

pentagon lainnya agar cakupan variabel yang diuji 

semakin luas dan lebih akurat dalam mendeteksi 

kecurangan laporan pada kinerja keuangan 

perusahaan. 

6. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan 

variabel dan mengembangkan proksi lain dari fraud 

pentagon agar menghasilkan data dan model 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan yang 

lebih akurat. 

7. Penelitian selanjutnya juga diharpkan unuk 

menggembangkan model pengukuran kecurangan 

laporan keuangan karena dalam penelitian ini 
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menggunakan pengukuran F-Score maka penelitian 

selanjutnya diharapkan menggunakan model lain. 
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